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BAB1

PENDAHULUAN

A LATAR BELAKANG

Hingga saat ini. cukup banyak perjanjian internasional bidang
Segiungan laut  yang telah berasil disepakati . perkembangan  perjanjian
msemasional vang lahir diabad 20 ini, nampaknya berkaitan berkaitan erat
Semgan meningkatmya pemanfaatan teknologi tinggi dan bahan berbahaya yang
memmbulkan dampak yang luas bagi masalah sumber daya di laut. Karena
= penanjian internasional dibidang kelautan kini lebih  bersifat multirateral
dan  penerapkannya secara global dengan penekanan pada persoalan
sepemilikan  bersama  yang antara lain mengarah pada prinsip common
Seritage of mankinds'

Hukum intemasional mengenal beberapa cara bagi suatu negara untuk
mengkatkan  diri pada  suatu  perjajian  internasional yang salah  satu
Sentaranya  adalah  ratifikasi. Dalam  hal ini suatu instrument perjanjian
:iemasiuna-l ya.nE telah ditandatangani dan disepakati oleh nepara-ncgara yang
seriibat  dalam  suatu  perundingan umumnya masih membutubhkan adanya
pencgasan kembali . penegasan kembal imi dapat dilakukan melalui lembaga
setifikas) Setelah dilakukan tindakan ratifikasi, naskah perjanjian intemasional
werscbut  dapat dikinm kembali  ketempat penyimpanan (depesitory) naskah
penanjian  sebagai  bukti  keterikatan suatu  negara terhadap pemanjian
miernasional tersebut  namum hal vang perlu dicatat bahwa tidak seluruh
penjanjian  intemasional membutuhkan ratifikasi unmtuk  dapat  diberlakukan.

farena itu ada beberapa ahli menyatakan bahwa ratifikasi hanva

| Wayang Pathiana, Pengantar Hukum imernasional, Mandar Maju, Bandung, 1990, hal 102,
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